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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa peneliti simpulkan sesuai dengan hasil 

pembahasan penelitian pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur’an dengan 

metode tartil di Madrasah Murotiilil Qur’an Pondok Pesantren Lirboyo  yaitu : 

1. Metode tartil yaitu metode membaca Al-Qur’an dengan hati-hati, pelan-

pelan dengan tidak tergesa-gesa sehingga ketika membaca Al Qur’an 

dengan cepat makhorijul hurufnya tidak terlipat lipat atau 

hilang.Perencanaan pelaksanaan baca Al-Qur’an dengan metode tartil di 

MMQ Pondok Pesantren Lurboyo di bagi menjadi tiga tahap, pertama, 

murotalan bersama atau membaca surat-surat pendek bersama yang 

dipimpin salah satu ustadz yang bertugas, kedua, asatidz menyampaikan 

materi dan mempraktikan cara membaca yang benar lalau dari salah satu 

siswa untuk menirukanya sesuai apa yang keluar dari mulut asatidz atau 

bisa dikatakan “talaqi”. Ketiga, evaluasi dengan cara menyetorkan hafalan 

sesuai dengan tingkatan mengajinya dan kelompoknya yang dilaksanakan 

satu minggu dua kali dan setiap pertengahan tahun dan akhir tahun atau 

yang biasa di sebut dengan ujian kenaikan tingkatan. 

2. Penerapan sisitem pembelajaran baca al qur’an dengan metode tartil di 

madrasah murotilil qur’an pondok pesantren lirboyo sangat sangat baik 

sekali, dari mulai tingkatan jet tempur dengan materi turutan atau 



2 

 

pengenalan huruf hijaiyah dan surat-surat pendek kemudian naik lagi 

tingkatan ibtidaiyyah dengan materi buku persiapan yang berisi juz amma 

dan pengenalan tanda baca kemudian tsanaawiyah dengan materi tajwid 

surat yasin, juz amma al Waqiah kemudian tingkat Aliyah yaitu materinya 

tajwid jazariyah dan materi bacaanya Al Qur’an 30 juz dan di lanjutkan 

evaluasi yang dilaksanakan dua tahap tahunan dan mingguan. 

3. Evaluasi pembelajaran baca Al-Qur’an dengan metode tartil di MMQ 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediridibagi menjadi dua tahap mingguan dan 

tahunan. Pertama, evalauasi mingguan diisi dengan tiga evaluasi dalam 

satu minggu yaitu tes membaca, hafalan dan tanaya jawab yang langsung 

dipimpin oleh asatidznya. Kedua, Evaluasi tahunan meliputi tes membaca 

bacaan sulit, hafalan dan tes tulis. setelah selesai tes ketiganya kemudian 

ketiga nilai tersebut di gambungkan apakah siswa tersebut layak naik 

tingkatan atau tidak. Bagi yang naik tingkatan maka wajib meminta tanda 

tangan kepada asatidznya pada kartu tanda tangan yang sudah disediakan 

oleh MMQ sebagai tanda kenaikan tingkatan. 

B. Saran-saran 

Pembahasan yang sudah saya paparkan dalam penelitian ini banyak 

sekali yang perlu kita pegang dan untuk pedoman hidup kita dalam segi cara 

membaca Al-Qur’an dengan baik,maka dari itu peneliti menyarankan : 

1. Bagi kepengurusan dan asatidz hendaknya untuk selalu mengeksistensikan 

metode pembelajaran baca Al-Qur’an secara tartil baik yang masih di 

pondok atau yang sudah mukim di rumah. 
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2. Bagi semua santri yang mengikuti pembelajaran metode tartil di MMQ, 

hendaknya untuk bersungguh-sungguh, karena belum tentu pembelajaran 

metode tartil bisa didapataka di luar pondok MMQ, maka dari itu masa 

belajar di pondok merupakan kesempatan yang sangat baik sekali. 

3. Untuk IAI Tribakti hendaknya bisa meniru minimal dalam kedisiplinan 

waktu dan belajar,  karena MMQ tidak butuh siswa yang pemalas, demi 

menjaga kwalitas dan eksistensi pendidikan. 
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